BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Pendahuluan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), metode penelitian diartikan sebagai
cara mencari kebenaran dan asas-asas gejala alam, masyarakat, atau kemanusiaan
berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan.

Metode penelitian diartikan cara ilmiah untuk mempeoleh data valid sesuai
dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan dalam pengetahuan
sehingga dapat memahami, memecahkan dan mengantisipasi permasalahan yang ada
(Prastowo, 2011). Jenis metode penelitian: eksploratoris, eksplanatif, deskriptif,
eksperimen, evaluasi, historis, kajian pustaka, survei, observasi, wawancara dan studi
kasus (Prastowo, 2011; Narbuko, 2013). Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah observasi, wawancara dan Delphi.

Bab ini berisi uraian tentang metode penelitian yang digunakan dan desain
penelitian yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian, meliputi tempat dan
waktu penelitian, tahapan penelitian, sekenario penelitian, variabel dan instrumen

penelitian, rencana dan analisis data serta jadwal kegiatan penelitian.

3.2.  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dari investigasi bangunan publik yang

tersebar di beberapa wilayah di Indonesia. Data yang digunakan adalah hasil investigasi

tahun 2000-2017.
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam empat fase utama:

1) Fase 1. Pemetaan Mutu Bangunan dan Gap Permasalahan pada Bangunan Publik
di Indonesia. Durasi Fase 1 diperkirakan 3 bulan.

2) Fase 2: Pemetaan Stakeholder dan Interview dengan Responden Terpilih. Durasi
Fase 2 diperkirakan 2 bulan.

3)  Fase 3: Pemodelan dan Validasi. Durasi Fase 3 diperkirakan 3 bulan.

4)  Fase 4: Publikasi ilmiah hasil penelitian. Durasi Fase 4 diperkiran 3 bulan.
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3.3.

Tahapan Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode studi kasus dengan tahapan sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Tahap 1: Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Tahap 2: Kajian Pustaka

Tahap 3: Proposisi Penelitian dan Penentuan Metode Penelitian
Tahap 4: Desain Penelitian

Tahap 5: Pengumpulan dan Pengolahan Data

Tahap 6: Analisis Data dan Hasil Penelitian

Tahap 7: Framework Mutu Bangunan Publik

Tahap 8: Validasi Framework

Tahap 9: Kesimpulan dan Rekomendasi Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah dinyatakan di Bab 1, maka penelitian

ini dilakukan dengan skenario sebagaimana bagan alir pada Gambar 3.1.

3.4.

Skenario Penelitian

Skenario dari penelitian ini dilakukan dengan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menganalisis para pihak yang terlibat dalam kegiatan investigasi mutu/monev
bangunan publik di Indonesia dan identifikasi regulasi yang mengatur peran para
pihak tersebut

Tracking standard bangunan yang berlaku di Indonesia dan digunakan sebagai
acuan desain dan proses investigasi bangunan publik berdasarkan Fase atau Tahun
berlakunya

Menginventaris beberapa prosedur investigasi bangunan publik yang digunakan
serta regulasi pengadaan barang dan Jasa yang digunakan di Indonesia dari masa ke
masa (1979-2016)

Memetakan pola Kkerja investigator bangunan publik, seperti keahlian dan
kompetensi tim pemeriksa mutu bangunan.

Meng-coding daftar kesalahan dari hasil wawancara dengan stakeholder konstruksi
terkait dengan mutu bangunan publik.

Menyusun framework pendekatan investigasi mutu pekerjaan konstruksi bangunan

publik yang disepakati.
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Tema: Penaminan Hutu Bangunan Publhk +

PEHBATASAN MASALAH:

- 3 pihak menjadi subyek penelitian:(1) Pengguna Jasa: pemiik proyek; Penyedia Jasa:
pErEnCana, pengawas dan pelaksana provek; () Auditor: tjen, twil pada dinas atau kemen-
terian terkatt, BPKP, BPK; (3) Penyidik: Kepolisian, Kejaksaan, dan KPK.

- Bangunan publik menjadi obyek penelitian :Bangunan Gedung; Sistem DBED/Design Bid Build
(dezain-lel ang-bangun; Setelah FHOFRal Hand Over (serah-terima prayek terakhir)

INDENTIFIKASI HASALAH:

1. Pemahamanterhadap des krepansi mutu honstruksi, berbe da -beda antara pengguna dan peneda
jasa, audtor sea Pervyidik

2. Perbedaan, mengamh pada 2 hal bagi Pernedia Jasa.

# tidah maumelaksanakan, ahut difimah, dipidana, dan dihukum, berakibat pembangunan naszianal
terhambat. jpenvedi jasa menolak melaksanakan pekeraan konstiksi bangunan publik karena fakut
difitnah, dipidana, dan dhubum (Saepandi, 2010)

#hanyak provek hangunan publik dikategonkan meknggar muts oleh auditor dan penydik, karena
penvedia pea yang menyatakan sanggup melaksmnakan tidakbenbah, tidak berzikap hatihati, dan
tidak mempehaiki sisterm pengendalian rmuty dalam melaksanakan prowek (Hermavan ef 26 2013;
Alkhaly, 2016).

3. Belm ada instrumen yang mampu mengakomodasi perhedaan pemaharman atau pendapat dan ketiga

pihak.

¥

MAKSUD :
Merumuskan kesepahaman antara pengguna
dan penyedia  jasa, auditor dan penyidk
mengenai deskrepansi mutu pada  pekerjaan
konstruksi bangunan publik, Atas dasar kesepa-
haman tersebut penelitian ini dapat mengem-
hangkan framework pengendaliannya

TUJUAN PENELITIAN:

1. Hengindentifliasi dan menganalisis tentang
faktordakior vang drnggap whagaideskepans
tethadap muty konztruksi bangunan publik
menumt Pengguna dan Penvedia Jasa, Auditor
zetta Penvyidik.

2. Herumushan pengeian tentany deskrepansi
tethadap muty konatruksi bangunan publik vang
dizepakati berzama okh Penggura dan Pernvedi
Jasa, Auditar sera Penvadik.

3. Hengembanghan kemngka keda [framaverk)
penjaminan rutu peketjaan konstruksi bangunan
publik vany dapat dipergunakan okh Pengguna
dan Pernvedi Jaza, Auditor zera Penvidik.

Kebutuhan Data:

eFrosedur pengendalian pekerjaan konstruksi bangunan publikyang dilakukan
Pengguna dan Penyedia Jasa, Auditar serta Penyidik yang didasarkan pada UL
Jakon 181989

sPrasedur pengendalian pekerjaan kanstruksi bangunan publik bagi Pengguna
dan Penyedia Jasa, Auditor serta Penyidik dalam LU Jakon 22017

»Tugas, Wewenang dalam melakukan Investigasi vang dimiliki Auditar, Penyidik
terkait ULI dan Peraturan

JUDUL:
FRAMEWORK
SISTIH PENJAKINAN HUTU
PEKERJAAN KONSTRUKSIBANGUNAN
PUBLIK PADA PROSES AUDIT OLEH PIHAK
AUDITOR DAN PENYIDIK

¥

Kajian Pustaka tentang:

» Jumal Pengendalian pada maza kontak, permelihaman dan getelah FHO

#Pengerdalian Kualitas Pekeraan Konstauksi Bangunan Publik s2auai VTS993 dan UL 22017
w Prozedur Ine stigasi vang dikkukan fuditor, Peryvdik terkait Uldan Peratuan

slllewenany Audtor, Pernvidiktedait Ul dan Peraturan

Analisa Data

Simulasi Data dan Mapping

Literatur Fewiews

| Metode Peneltan Kualtatf dengan Studi Kasus |

¥

ramancara semi-terstruktur dengan sigkefoidar APIP (fjen,
ttwil), EFKP, BP K, Kepolisian, Kejaksaan dan KPK

Data

F 1

U N

“/ » Data Base Investigasi
\ Bangunian Publik
Analisis Dokumen

Investigasi Bangunan Publik Ohservas Lapangan

Stakefioldars
v

Framework Pengendalian Mutu
Pekerjaan Konstruksi Bangunan Publik

¥
| Walidasi Framenon |

Kesimpulan

Rekomendasi
Pedornan Pengendalian Mutu
Pekerjaan Konstruksi Bangunan
Puhlik bagi Pengguna dan Penyedia
Jasa, Auditor, serta Penyidik

Gambar 3. 1. Skenario Penelitian
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3.4.1. Strategi Penelitian

Penelitian tentang investigasi mutu konstruksi bangunan publik dari beberapa perspektif
(Pengguna dan Penyedia Jasa, Auditor serta Penyidik) mempunyai karakteristik yang
sifatnya interpretif. Perbedaan persepsi dari para pihak yang terlibat dalam proses
investigasi mutu bangunan publik akan mempengaruhi nilai mutu pekerjaan dan
pengambilan keputusan.

Kompleksnya interpretasi tersebut menjadi dasar bahwa penelitian ini akan lebih
cocok menggunakan pendekatan studi kasus dan sifatnya cenderung pada penelitian
kualitatif. Mengacu pada filosofi dasar kuadran paradigm Burrel dan Morgan (1979)
dalam Ferdinand et al. (2004) dan Metode Studi Kasus Yin (2014), maka penelitian ini
akan dianalisis menggunakan metode multi-case study dengan pendekatan qualitative
melalui wawancara pada tiga stakeholder utama yang terlibat dalam suatu proses
pembangunan bangunan publik yaitu Pengguana dan Penyedia Jasa, Auditor dan
Penyidik.

3.4.2. Metode Analisis Studi Kasus

Metode analisis studi kasus dapat dilakukan dengan cara tabulasi, kategorisasi,
pengujian kasus satu per satu dan kombinasi dari eviden penelitian untuk menjawab
proposisi (Yin, 2013). Menurut Yin (2013), ada lima teknik analisis yang harus
dipertimbangkan sebagai alternatif dalam studi kasus: pencocokan pola (pattern
matching), membangun suatu penjelasan (explanation building), analisis deret waktu
(time series), model logika, dan sintesis lintas kasus (cross-case synthesis). Penelitian
ini mengadopsi tiga teknik yang pertama karena sifat proyek bangunan publik yang unik
di berbagai tempat.

3.4.2.1. Pencocokan Pola (Pattern Matching)

Teknik ini cenderung menganalisa pola empiris yang diperoleh dengan studi kasus yang
dikembangkan oleh proposisi penelitian. Jika contoh tersebut sesuai, hasilnya dapat
membantu analisis kontekstual untuk memperkuat keabsahannya. Dalam hal ini,
berbagai pola yang diharapkan dikumpulkan dari rekomendasi strategi penelitian dapat

diidentifikasi sebagai berikut:
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1. Proposisi I

Investigasi mutu pekerjaan konstruksi bangunan publik adalah persoalan multi
dimensi yang sifatnya interaktif antar para pihak.
2. Proposisi II:

Perbedaan Persepsi Pengguna dan Penyedia Jasa, Auditor, serta Penyidik akan
mempengaruhi mutu pekerjaan konstruksi bangunan publik. Keseimbangan dari aspek
manusia (stakeholders), regulasi dan standar (Peraturan pengadaan barang dan jasa,
SNI) dan kegiatan monitoring evaluasi sebagai bentuk pengembangan berkelanjutan

(continuous improvement).

3.4.2.2. Membangun Suatu Penjelasan (Explanation Building)

Penjelasan bangunan adalah proses iteratif untuk membangun sebuah penjelasan tentang
apa yang terjadi dalam studi kasus. Teknik ini mengacu pada pemeriksaan serial melalui
studi kasus. Jika tujuan penjelasan tidak dapat dibangun oleh studi kasus, kita dapat
mengacu pada penjelasan saingannya. Dalam studi multi kasus dari 76 data investigasi
bangunan publik, teknik analisis ini diterapkan pada analisis cross-case. Metode ini
pada dasarnya digunakan untuk mengklarifikasi mengapa kasus tertentu menghasilkan
hasil perbandingan tertentu, sementara kasus lainnya memiliki hasil yang berbeda.
Dengan demikian, usulan penelitian proposisi awal dapat diubah dan disempurnakan.

3.4.2.3. Analisis Deret Waktu (Time Series)

Teknik ini mirip dengan investigasi pengaturan waktu yang diarahkan pada
pemeriksaan atau eksperimen dan kuasi-eksperimental. Namun, mengenai deret waktu
dalam studi kasus mencoba untuk menyelidiki suatu pola informasi dari waktu ke
waktu, tentatif atau reflektif, mengenai pengelompokan atau waktu.

Penyelidikan terhadap studi kasus penelitian ini didasarkan pada pendekatan
kronologis yang menyoroti pemeriksaan tentang perkembangan kejadian pada situasi
yang diteliti. Penelitian ini dipresentasikan oleh rangkaian kejadian yang paling Kritis
dari proses investigasi bangunan publik yang telah jadi, dan dipresentasikan
berdasarkan tahun dan kegiatan analisis dokumen dan didukung dengan informasi lain
yang relevan melalui wawancara dengan Pengguna dan Penyedia Jasa, Auditor, serta
Penyidik.
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3.5. Data

Data yang diperlukan dalam penelitian merupakan sejumlah data terpilih yang mewakili
karakteristik penelitian (Sugiyono, 2000; Sekaran, 2016). Untuk mendapatkan data yang
mewakili subyek penelitian diperlukan suatu teknik khusus atau disebut teknik
pengambilan data (Gulo, 2002).

3.6. Teknik Pengambilan Data

Pada bagian ini dijelaskan mengenai jenis, pengertian dan teknik pengambilan data.
Data dibagi dalam 2 (dua) jenis yaitu: data primer dan data sekunder. Pengambilan data

dilakukan dari kajian pustaka, observasi, kuisioner dan wawancara.

3.6.1. Data Primer

Data primer menurut Nasution (2012) adalah sumber data diperoleh langsung dari
sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok
(orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil pengujian (benda)
atau pengumpulan data dengan cara menjawab pertanyaan riset (metode survey) atau
penelitian benda (metode observasi).

Kelebihan data primer, data mencerminkan kebenaran berdasarkan dengan apa
yang dilihat dan didengar langsung oleh peneliti sehingga unsur-unsur kebohongan dari
sumber yang fenomenal dapat dihindari. Kelemahan mendapatkan data primer adalah
butuh waktu yang relatif lama serta biaya relatif besar (Narbuko, 2013). Data primer
dalam penelitian ini diambil dari wawancara dengan Pengguna dan Penyedia Jasa,
Auditor dan Penyidik.

3.6.2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Nasution (2012) adalah sumber data penelitian yang diperoleh
melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti
yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan
secara umum atau pengumpulan data dengan cara berkunjung ke perpustakaan, pusat
kajian, pusat arsip atau membaca banyak buku yang berhubungan dengan penelitiannya.
Kelebihan data sekunder, waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk mengklasifikasi
permasalahan dan mengevaluasi data, relatif lebih sedikit dibandingkan dengan

pengumpulan data primer, kekurangan data sekunder, jika sumber data terjadi

113



kesalahan, kadaluwarsa atau sudah tidak relevan dapat mempengaruhi hasil penelitian.
(Narbuko, 2013). Data sekunder dalam penelitian diperoleh dari hasil kajian pustaka
dan dokumen laporan dari lembaga yang sering melakukan investigasi sebagai ahli yang

diminta oleh lembaga Auditor dan lembaga Penyidik.

3.7. Variabel dan Instrumen Penelitian

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a)  Jenis proyek / Bangunan Publik

b)  Jenis Kontrak

c) Nilai Proyek

d)  Nilai Kerugian Hasil Investigasi

e)  Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu bangunan publik

f)  Peranan stakeholder pada investigasi mutu Bangunan Publik
Sedangkan instrumen berupa :

1. Daftar topik pertanyaan wawancara semi terstruktur untuk stakeholder
konstruksi (Lampiran 2, 3, 4).

2. Dokumen Investigasi Bangunan Publik, masing-masing dokumen terdiri dari
dokumen kontrak, dokumen gambar dan dokumen survey, dokumen
pemeriksaan lapangan. serta hasil uji lapangan dan laboratorium bangunan
publik.

3. Formulir Kesediaan Responden untuk wawancana penelitian (Lampiran 1).

4.  Formulir Iventaris Data Investigasi dan Coding.
3.8. Analisis Data
Analisis data adalah pengolahan data dari data wawancara (kualitatif) dan data dari
dokumen investigasi (kuantitatif).

3.8.1. Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif mutu konstruksi diperoleh dari hasil wawancara dengan pelaku jasa
konstruksi (Pengguna dan Penyedia Jasa), Auditor dan Penyidik. Analisis dilakukan
dengan membuat transkripsi hasil rekaman interview dari responden penelitian, dan

dilanjutkan dengan meng-coding. Hasil coding transkrip selanjutkan digunakan untuk
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memetakan persamaan dan perbedaan presepsi dari indikator utama diskrepansi

investigasi mutu pada pekerjaan konstruksi bangunan publik

3.8.2. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif mutu konstruksi diolah dari hasil observasi terhadap dokumen
investigasi bangunan publik yang terpilih. Analisis menggunakan pendekatan statistik
untuk menguji realibilitas data mengelompokkan faktor utama diskrepansi investigasi

mutu pekerjaan konstruksi bangunan publik.

Diselesaikan menggunakan statistik deskriptif dengan proses data-data yang didapat
selanjutnya dideskripsikan sebagaimana adanya tanpa bermaksud menyimpulkan sesuai
kondisi umum atau di generalisasi. Analisis dilakukann dengan diskripsi apa adanya
dari data dengan tujuan untuk mencari hubungan yang saling menerangkan sehingga
diperoleh pernyataan yang diterima oleh data sehingga mendapat kesimpulan. Teknik
yang dipergunakan dengan statistik inferensial atau statistik induktif dengan analisis
korelasional sehingga diperoleh korelasi atau hubungan antar pernyataan.

115



